BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Evaluasi Penerimaan

PBB Melalui Intensifikasi Pada Kantor Kelurahan Karang Pilang di Surabaya

maka pada bagian akhir dari penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil wawancara disimpukan bahwa kegiatan intensifikasi yang
dilakukan oleh Kantor Kelurahan Karang Pilang dan UPTD sudah Optimal
karena berbagai kegiatan sudah dilakukan seperti sosialisasi atau penyuluhan,
mobiling, sistem poling, pembagian surat edaran, pemasangan stiker dan
banner akan tetapi realisasi penerimaan PBB tidak mencapai target.

Dilihat dari target realisasi pencapaian penerimaan PBB dari tahun 2015-2017
mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2015 target penerimannya sebesar Rp
2.578.405.032 sedangkan realisasinya sebesar Rp 2.389.398.240 mengalami
penurunan Rp 189.006.792 atau sebesar 7,33%. Pada tahun 2016 target
penerimaan PBB sebesar Rp 2.582.940.520 dan realisasinya sebesar Rp
2.480.043.667 mengalami penurunan sebesar Rp 102.896.853 atau sebesar
3,98%. Target penerimaan PBB tahun 2017 sebesar RP 3.247.347.920
sedangkan realisasinya sebesar Rp 3.102.627.835 mengalami penurunan

sebesar Rp 144.720.085 atau sebesar 4,45%.
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3. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan melalui intensifikasi penerimaan PBB
tahun 2015-2017.

4. Berupaya lebih dalam meningkatkan kegiatan intensifikasi agar realisasi
penerimaan PBB dapat meningkat untuk tahun-tahun berikutnya sehingga bisa
mencapai target.

5. Membuat terobosan baru dengan meningkatkan kualitas pelayanan dari

aparatur pajak, petugas kelurahan kepada wajb pajak.



74

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada Kantor Kelurahan

Karang Pilang Surabaya adalah sebagai berikut :

1. Pendataan ulang wajib pajak PBB agar potensi-potensi PBB dapat terdata
dengan baik.

2. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan
aparatur pajak dan staf kelurahan harus lebih intens memberikan
pengarahan kepada wajib pajak.

3. Meningkatkan kinerja petugas pajak saat menerima Pajak Bumi dan
Bangunan dari wajib pajak, sehingga menciptakan rasa kenyamanan bagi
wajib pajak.

4.  Mobiling harus lebih berperan aktif bukan hanya saat mendekati masa
pembayaran yang biasa dilakukan 2 atau 3 bulan sekali tetapi dilakukan
sebulan sekali.

5. Door to door (dari rumah ke rumah) hendaknya petugas pajak dan staf
kelurahan melakukan tindakan tegas kepada wajib pajak yang tidak taat
dalam membayar PBB terutang serta melakukan terobosan baru dengan
membuat iklan pembayaran pajak tepat waktu dan memotivasi wajib pajak

agar wajib pajak lebih  tertarik ~dalam  membayar PBB.
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